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Citrus hystrix Peel Extract and Carica papaya Leaves Extract contain several active components that can be used as antimicrobial compounds. The aim was to test a mixture of extracts from Citrus hystrix peel and Carica papaya leaves as growth inhibiting compounds for Candida albicans and Escherichia coli. This study used 4 levels of treatment, namely a combination of papaya leaves extract and orange fruit peel at concentrations of 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. The research data were in the form of the diameter of the growth inhibition of Escherichia coli and Candida fungi, which were analyzed using the Kruskall-Wallis test at 5% confidence level and 5% Duncan's test. showed a significant difference between treatments, but the concentration of 100% showed better results to inhibit Escherichia coli (1.58 ± 0.28 d) and the growth of Candida albicans (1.53 ± 0.57b) compared to controls and other concentrations.
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	Kulit jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun Pepaya (Carica papaya) mengandung beberapa komponen aktif yang dapat digunakan sebagai senyawa antimikroba. Tujuan penelitian ini untuk menguji campuran ekstrak dari kulit buah Citrus hystrix dan daun Carica papaya sebagai senyawa penghambat pertumbuhan Candida albicans dan Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan 4 level perlakuan yaitu kombinasi ekstrak daun pepaya dan  kulit buah jeruk pada konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Data penelitian berupa besar diameter hambat pertumbuhan Escherichia coli dan fungi Candida albicans yang dilakukan analisis statistik menggunakan uji Kruskall-Wallis taraf kepercayaan 5 % dan uji Duncan’s 5%. Berdasarkan hasil statistika, menunjukkan bahwa pemberian campuran kulit Citrus hystrix dan daun Carica papaya tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan, tetapi konsentrasi 100% lebih baik menghambat Escherichia coli (1,58 ± 0,28) maupun pertumbuhan Candida albicans (1,53 ± 0,57) dibandingkan dengan kontrol maupun konsentrasi yang lainnya.
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	PENDAHULUAN

	 

	Tanaman buah Jeruk (Citrus hystix) dimanfaatkan dan memiliki khasiat sebagai obat tradisional dan memiliki kandungan minyak atsiri Rose et al. (2011) yang memiliki sifat sebagai senyawa antioksidan Lan-Phi et al. (2015) yang sangat tinggi, antara lain senyawa seskuiterpen dan senyawa terpenoid hidrokarbon kompleks yang teroksigenasi Copriady et al. (2005); Sousa et al. (2012). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit jeruk purut mengandung komponen beta pinen, sitronelal, limonen dan terpinen-4-ol Warsito (2017), dimana senyawa beta pinen memiliki kemampuan sebagai senyawa antibakteri  dengan cara menghambat sintesis DNA, sedangkan senyawa sitronelal telah terbukti dapat digunakan sebagai antibakteri Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Bacillus substilis dan sebagainya Ariyani et al. (2018). Selain itu, senyawa flavonoid, tanin, steroid dan saponin juga ditemukan pada kulit jeruk purut Jawetz et al. (2005). Senyawa fenol pada kulit jeruk purut dapat menimbulkan denaturasi protein sel, senyawa saponin memiliki sifat sebagai antimikroba dan senyawa flavonoid memiliki kemampuan merusak membran sel mikroorganisme Anggara et al. (2014). 

	Daun pepaya (Carica papaya) bermanfaat sebagai bahan obat penyakit diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki kandungan senyawa yang memiliki potensi sebagai antimikroba yaitu sebagai antibakteri secara in vitro terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Senyawa antibakteri pada ekstrak daun yaitu  senyawa flavonoid, saponin, tanin  serta beberapa senyawa yang mengandung komponen aktif seperti carpaine (alkaloid), beberapa asam organik, polifenol dan β-sitosterol Duke (2009). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa daun pepaya mengandung senyawa antimikroba yang menghambat pertumbuhan beberapa bakteri seperti Bacillus substilis, Ogunjobi and Ogunjobi (2011), Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Clostridium tetani, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, dan Shigella dysentriae Vijayakumar et al. (2015).

	Escherichia coli adalah bakteri bersifat patogen dari kelompok  Gram negatif dan menjadi patogen ketika tumbuh di luar flora normal atau berada di luar saluran pencernaan usus Croxen et al. (2013) yaitu infeksi pada saluran kemih dan penyebab penyakit diare Jawetz et al. (2005). Selain itu, bakteri Escherichia coli  mampu mengadakan kolonisasi di saluran pencernaan yang dapat mengganggu sistem pencernaan Tenailon et al. (2010) dikarenakan dapat menghasilkan senyawa toksin yang memiliki kemampuan merusak sel mukosa pada permukaan usus halus sehingga menyebabkan infeksi  Zukhri (2016).

	Candida albicans merupakan salah satu jenis fungi patogen kelompok yeast/ khamir yang paling banyak ditemukan di saluran saluran pencernaan, permukaan kulit maupun pada saluran reproduksi wanita yang sering sekali mengakibatkan keputihan yang berlebihan dan menimbulkan bau Hawkins (2011); Zubier et al (2010). 

	 

	 

	 

	Selain itu, Candida albicans juga mampu membentuk biofilm yang dapat melakukan proses invasi sel inang dan memiliki kemampuan resisten terhadap senyawa antifungi Kusumaningtyas (2015). Salah satu upaya untuk mencegahnya yaitu dengan obat antifungi yang dapat menghambat dan mengganggu pertumbuhan Candida albicans Febriani (2014).

	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang potensi dari campuran ekstrak kulit Citrus hystrix dan daun Carica papaya sebagai salah satu senyawa antimikroba dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Escherichia coli perlu dilakukan. Selain itu, belum pernah dilakukan penelitian dari campuran tersebut sebagai pengobatan penyakit yang disebabkan oleh Eschericia coli dan Candida albicans.

	 

	 

	METODE

	 

	Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui potensi dari campuran ekstrak kulit buah Citrus hystrix yang dikombinasikan dengan daun Carica papaya sebagai senyawa antimikroba dengan metode difusi agar.

	Bahan yang digunakan yaitu: media Potatoes Dextrose Agar (PDA), media Nutrient Agar (NA), kapas, spiritus, aluminum foil, bolpoint, kertas label, isolasi, kertas sampul cokelat, kapas, isolasi, aquadest, ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan ekstrak kulit jeruk purut (Citrus hystrix). Alat yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: inkubator, oven, petri disk, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, bunsen, pipet volume, hot plate, ose, autoclave, ,timbangan analitik, erlenmeyer, mortal dan penggerus, dan kompor.

	Persiapan ekstrak tanaman dilakukan dengan cara: dilakukan proses pemilihan bahan sebelum dilakukan proses ekstraksi bahan kulit jeruk purut dan daun papaya. Untuk daun papaya memiliki kriteria daun berwarna hijau segar dan tua diantara daun pepaya lainnya, sedangkan untuk jerut purut dipilih yang memiliki bentuk dan warna yang baik, mengkilap dan tidak terdapat bintik hitam.

	Pembuatan simplisia dan ekstrak dilakukan dengan cara: kulit jeruk purut dan daun pepaya dicuci sampai bersih dan kemudian ditiriskan dan dikeringkan. Selanjutnya setelah kering, memasukkannya ke dalam oven selama 12 jam (untuk kulit jerut purut) dan 10 jam (daun pepaya) pada suhu <500oC. Setelah simplisia kering, selanjutnya masing-masing bahan dilakukan proses penghalusan sampai berupa serbuk menggunakan blender untuk menghasilkan simplisia kering Gunawan (2004).

	Pembuatan media NA dengan cara 20 gram NA dilarutkan dengan 500 ml aquadest, sedangkan untuk media PDA membutuhkan 3,9 gram/100 ml aquadest steril. Selanjutnya diaduk dan dipanaskan diatas hot plate untuk kemudian dilakukan sterilisasi ± 15 menit selama 121oC Aulifa et al. (2014) dan siap digunakan sebagai media pertumbuhan mikroba maupun media uji antimikroba. 
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	Media PDA digunakan untuk Candida albicans dan media NA digunakan untuk E. coli.

	Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan cara: mengambil sebanyak 1 ml sharter mirkoba uji (Candida albicans dan Escherichia coli) dan memasukkan pada paper disk steril, setelah itu menuangkan 10 ml media ke dalam cawan petri berisi mikroba uji tersebut. Untuk paper disk sebelum digunakan dilakukan perendaman pada berbagai perlakuan (± 10 menit). Pengamatan zona bening di sekitar paper disk Wuryanti and Murnah (2009). Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji Kruskall Wallis.

	 

	 

	HASIL DAN PEMBAHASAN

	 

	Pengujian diameter hambat campuran daun Carica papaya dan kulit Citrus hystrix terhadap E.coli dan C. albicans ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan proses pembuatan ekstrak kering dan pengujian aktivitas antimikroba ada pada Gambar 1. Berdasarkan Tabel 1, campuran ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan kulit jeruk purut (Citrus hystrix) 25% sudah mampu menghambat Candida albicans dan E. coli, dimana pada konsentrasi tersebut daya hambat pertumbuhan Candida albicans (1,41 ± 0,76b) daripada Escherichia coli (1,33 ± 0,57b).Untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 50% (1,47 ± 0,57c) dan 75% (1,47 ± 0,57c) tidak menunjukkan adanya perbedaan zona hambat pertumbuhan, tetapi pada konsentrasi 100% (1,58 ± 0,28d).

	Berdasarkan hasil uji statistika pada Tabel 1 tidak terdapat perbedaan yang sigifikan terhadap penghambatan pertumbuhan baik pada E. coli maupun fungi Candida albicans. Tidak adanya perbedaan besar diameter zona hambat pertumbuhan Escherichia coli kemungkinan disebabkan perendaman pada konsentrasi 50% dan 75% dilakukan terlalu cepat sehingga berpengaruh terhadap zona hambat yang dihasilkan.

	 

	Tabel 1. Zona Bening Pertumbuhan Escherichia coli dan Candida  

	albicans pada Berbagai Konsentrasi

	
		
				Konsentrasi Campuran Ekstrak

				Diameter Zona Hambat (mm)

		

		
				E. coli

				Candida albicans
 

		

		
				0%

				0,00 ± 0,00a

				0,00 ± 0,00a

		

		
				25%

				1,33 ± 0,57b

				1,41 ± 0,76b

		

		
				50%

				1,47 ± 0,57 c

				1,43 ± 0,76b

		

		
				75%

				1,47 ± 0,57 c

				1,48 ± 0,57b

		

		
				100%

				1,58 ± 0,28 d

				1,53 ± 0,57b

		

	

	 

	Keterangan: Huruf a,b,c,d pada hasil rerata perlakuan, menunjukkan adanya perbedaan antar perlakuan berdasarkan uji Duncans taraf Kepercayaan 5%

	 

	Selain itu, tidak terdapatnya perebedaan karena adanya interaksi antar unsur senyawa antibakteri dalam campuran ekstrak kulit buah jeruk purut dan daun pepaya. Senyawa yang terkandung dalam campuran ekstrak dapat mengganggu penetrasi senyawa antibakteri ke dalam dinding sel. Hal ini dikarenakan stabilitas dan konsentrasi bahan kimia dari bahan 

	 

	merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kerja senyawa antibakteri Iriano (2008).
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	Gambar 1. Proses pembuatan ekstrak kering dan pengujian aktivitas antimikroba. a) simplisia kering; b) ekstrak daun Carica papaya dan Kulit jeruk purut (Citrus hystrix); c) Perendaman kertas paper disk pada ekstrak dan d) pengujian aktivitas antimikroba pada berbagai konsentrasi perlakuan.

	 

	Untuk fungi Candida albicans, pemberian ekstrak campuran kulit buah jeruk purut dan daun pepaya tidak terdapat siginifikan antar perlakuan. Pada kasus ini kemungkinan disebabkan karena metode ekstraksi serta perbedaan komposisi kandungan pada masing-masing ekstrak yang menyebabkan kurang kerja senyawa antifungi menjadi kurang efektif. Meski demikian, kedua ekstrak tersebut memiliki senyawa aktif sebagai antifungi antara lain alkaloid, saponin, steroid, tanin dan triterpenoid Tuntun (2016).

	Uji antimikroba campuran ekstrak kulit buah jeruk purut dan daun pepaya terhadap Escherichia coli maupun Candida albicans terdapat peningkatan diameter penghambatan pertumbuhan yang seiring dengan besarnya konsentrasi Shinta and Hartono (2018).

	Kandungan yang terdapat pada kulit jeruk purut mampu menghambat E. coli dan fungi Candida albicans dengan berbagai perlakuan karena ekstrak kulit jeruk purut efektif dalam mengatasi resistensi mikroba terhadap senyawa antimikroba Illahiyah (2017). Selain itu, menurut Warsito et al. (2017), ekstrak kulit buah jeruk purut  sebagian besar mengandung komponen minyak atisiri yang memiliki fungsi selain sebagai antioksidan juga mampu berperan sebagai senyawa antimikroba, sehingga dapat menghambat pertumbuhan Eschericia coli dan Candida albicans.

	Daun pepaya (Carica papaya) mampu mengobati sakit diare Sugito and Suwandi (2017) serta memiliki kandungan senyawa yang memiliki potensi sebagai antimikroba yaitu sebagai antibakteri secara in vitro terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae Tadhfirah (2010). Kandungan senyawa pada ekstrak daun pepaya yaitu alkaloid, terpen, tanin, saponin, alkoloid sejenis carpaine, asam-asam organik, polifenol dan β-sitosterol Duke (2015). 

	Senyawa flavonoid merupakan salah satu antibakteri maupun antifungi karena memiliki kemampuan membentuk
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senyawa kompleks yang berikatan pada protein ekstraseluler yang bersifat larut serta berikatan dengan dinding sel mikroorganisme. Hal ini dikarenakan, salah satu senyawa flavonoid bersifat lipofilik dan bekerja sebagai agen penghambat Topoisomerase tipe II sehingga dapat menyebabkan proses  replikasi maupun transkripsi sel mikroba menjadi terhambat  Roni et al (2019), Penelitian yang telah dilakukan oleh Hartini and Mursyda (2019) menunjukkan hasil diameter zona hambat yang lebih besar dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya Tuntun (2016), dikarenakan pada penelitian tersebut menggunakan daun pepaya yang lebih muda. Menurut Gogna et al. (2015) bahwa daun pepaya muda lebih tinggi kandungan flavonoid sehingga mempengaruhi terbentuknya zona hambat selain kecepatan difusi maupun stabilitas bahan kimianya.

	 

	 

	KESIMPULAN

	 

	Campuran ekstrak kulit buah jeruk purut dan ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat pertumbuhan Escherichia coli maupun fungi Candida albicans.
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	Penulis pertama berperan dalam pengumpulan data, dan penulis kedua membantu dalam penyusunan artikel.

	 

	PENDANAAN
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